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LANDASAN TEORI

A. Kagjian Pustaka

Penelitian dengan menggunakan sstrategi pembalaj&AIKEM
(Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efesien dan Menangkan) khususnya
dengan metod&mall Group Discussioimi tidak sama sekali baru, karena
sudah banyak penelitian yang sudah dilakukan dengamggunakan strategi
yang sama, hanya saja dalam penelitian ini ditemudeberapa celah yang
penting untuk diteliti lebih lanjut. Beberapa haginelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti lain adalah sebagai berikut

Pertama, skripsi yang ditulis Subadi (073111458nhgyeberjudul
“Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Dalam Betajaran Akidah
Akhlak” dengan metodeCard Sort kelas | Ml Yaspi Kabupaten Pakis
Magelang Tahun Pelajaran 2008/2009. Dari hasil lg&meya, bahwa
strategi atau metode adalah merupakan hal penafgmndkegiatan belajar
mengajar karena metode atau strategi peserta dalat belajar dengan

efektif sehingga pendidik perlu menciptakan metoelajar yang inovatif.

Kedua, skripsi Saudari Nur Sholekhah NIM 07310423kuias
Tarbiyyah IAIN Walisongo Semarang 2009 dengan jutioiplementasi
Pembelajaran” PAIKEM dalam pembelajaran PAI di SDNCepogo
Boyolali. Dari hasil penelitiannya ditulis, bahwaerfjan metode
pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Efektif, dan M@mangkan (PAIKEM)
dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar ylaeglampak pada mutu

pembelajaran.

! Subadi “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didikach Pembelajaran Akidah Akhlaq
dengan Metod€ard Sortkelas 1 Ml Yaspi Kabupaten Pakis Magelang 200878k (Semarang :
Perpustakaan IAIN Walisongo Semarang, 2008), hn. 6

% Nur Sholekhahlmplementasi Pembelajaran PAIKEM dalam Pembelaj#Pa di SDN |

Cepogo Boyolal{Semarang : Perpus IAIN Walisongo, 2009), him. 71
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Ketiga, skripsi Saudari Khayyal Ummu Rosyidah NIM.03182
Fakultas Tarbiyyah IAIN Walisongo Semarang 200duju’Problematika
Aplikasi PendekatanContektual Teaching and LearningCTL)" pada
pembelajaran bidang studi PAI di SMP N | Bojonegdiasil penelitiannya
menunjukkan, bahwa problem yang dihadapi guru daleengajar adalah
guru kurang memahami pentingnya pendekatan CTLarkuralokasi jam
pelajaran PAI, peserta didik kurang memahami skergembelajaran, dan

kurang motivasinya peserta didik dalam mengikuisps pembelajarah.

Beberapa hasil penelitian diatas terlihat ada ka@ektema dengan
tema penelitian yang akan dilakukan, letak perbedga adalah pada titik
tekan permasalahan yang dirumuskan. Penilitianndadéripsi ini dititik
beratkan pada bagaimana penerapan metode peméel&arall Group
Discussionini dapat meningkatkan prestasi peserta didik dgdambelajaran
akidah akhlak. Sehingga penelitian ini memiliki reéftkan untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dan meningkatirestasi hasil belajar

mereka.

Penelitian-penelitian diatas juga terdapat persam@dan perbedaan
dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-Bamelitian Tindakan
Kelas(PTK) dengan menggunakan metGadatektual Teaching and Learning
(CTL), sedangkan perbedaannya terletak pada aspeklifan, tingkat
pendidikan, dan subjek penelitian yang digunakaeneRtian diatas
dilakukan pada peserta didik MI,SD, dan SMP, seklamgpenelitian ini
meneliti pada peserta didik tingkat SLTA, yaitudiasah Aliyah (MA). Dari
beberapa hasil penelitian diatas juga ada kedekddanrelevansi dengan
penelitian yang akan dilakukan dan dirumuskan daknpsi ini. Penelitian
dalam skripsi ini ditiitikberatkan pada bagaimarengrapan metod8mall
Group Discussiomlapat meningkatkan prestasi pembelajaran Akidatiakk
khususnya di kelas X B M.A. Miftahul Ulum Ngemp)akranggen, Demak.

3 Khayyal Ummu Rosyidah“Problematika Aplikasi Pendekatan Contektual Teachi
and Learning (CTL)” Pada Pembelajaran Bidang Studi PAI di SMP N | Begorg (Semarang
: Perpus IAIN Walisongo, 2007), him. 71
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B. Kerangka Berfikir
1. Pengertian Prestasi Belajar
Kata prestasi belajar terdiri dari 2 kata, yaitlegtasi dan
belajar. Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belangrestatie
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “ prestgaiig berarti “
hasil usaha*Sedangkan kata belajar merupakan kata dasar dalam

Bahasa Indonesia yang menurut Dr. Mustofa Fahmi aBah

Arabnya"el’-ﬂ\" yang berarti sebagai berikut:
5ol gl gl 8 Joaed 5l i Aglee e b e aladll ()

“Belajar merupakan ungkapan yang menunjukkan phktifitas yang
menghasilkan perubahan tingkah laku atau pengalaman

Prestasi belajar pada umumnya berkenaan dengark aspe
pengetahuan. Kata prestasi banyak digunakan dadsbadei bidang
dan kegiatan, antara lain dalam pendidikan, keserdlahraga, dan
bidang usaha atau pekerjaan. Sedangkan belajeahadahtu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada dieoses).
Perubahan sebagai hasil dari proses belajar ditpajukkan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,hpemaa, sikap
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebrgsseata perubahan
aspek- aspek lain yang ada pada individu yangdrél&ecara umum
belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubaHharutseingkah
laku individu yang relatif menetap sebagai hasihgadgaman dan

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan présgsitif.°

4 Zaenal Arifin, Evaluasi Intruksional Prinsip Tehnik ProsedyBandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 1991), him.3

® Nana SudjanaPeserta didik Cara Belajar Aktif dalam Proses BatajMengajar,
(Bandung: Sinar baru, 1989), cet.2, him. 5

® Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan dengan pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008),him. 92
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Prestasi belajar disebut juga hasil belajar, ddkéanampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belkjanurut
Muhibbin Syah dalam buku Psikologi Pendidikan meakgn, bahwa
proses belajar dapat diartikan sebagai tahapanbg@eam perilaku
kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi dalaliri peserta didik.
Perubahan tersebut bersifat positif dalam artidiemtasi ke arah yang
lebih maju daripada keadaan sebelunthya.

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prebtsiar
adalah hasil usaha peserta didik yang diwujudkagale penguasaan
ketrampilan atau pengetahuan dan tindakan yangisésogan tujuan
yang hendak dicapai dan dapat diketahui dengarhataliai tes atau
tujuan yang diperoleh peserta didik setelah mersemp@lajaran dari
guru.

2. Indikator Prestasi Belajar

Hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikislogang
berubah sebagai akibat pengalaman dan prosesrbpégarta didik.
Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah sakuruhnya
khususnya ranah rasa, peserta didik sangat sulit.iril disebabkan
perubahan hasil belajar itu ada yang bersitangible (tidak dapat
diraba).

Untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajarrpeskdik
yang telah diuraikan diatas dapat diketahui derggrs- garis besar
indikator (petunjuk adanya prestasi tertentu) dikeai dengan jenis

prestasi yang hendak diungkap atau didkur.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi priestas

belajar dibedakan atas dua kategori, yaitu fakiternal dan faktor

" Mulyana AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajdr Jakarta: PT.
Rieneka Cipta, 2003), him. 37

8 Muhibbin Syah, Psikologi, him. 113

® Muhibbin Syah, Psikologi, him. 150
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eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengatalam proses
belajar individu sehingga menentukan kualitas Haeddjar.
1) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berakai dalam
diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajadividu.
Faktor-faktor internal meliputi faktor fisiologisad psikologis.
1.a) Faktor fisiologis
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang
berhubungan dengan kondisi fisik individu. Fakiaktbr ini
dibedakan menjadi 2 macam :

(1)Keadaan tonus jasmani. Keadaan tonus jasmani pada
umumnya sangat mempengaruhi aktivitas belajar f@eser
didik. Kondisi pengaruh positif terhadap kegiataiaiar
individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah,dB| atau
sakit akan menghambat tercapainya hasil belajag yan
maksimal.

(2) Kondisi panca indra. Panca indra yang berfungsgden
baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan baik
pula. Dalam proses belajar, panca indra merupak&n p
masuk bagi segala informasi yang diterima dan dkap
manusia, sehingga manusia dapat mengenal dunid’luar
Jadi, keduanya memberikan pengaruh positif terhadap
hasil belajar peserta didik.

1.b) Faktor psikologis
Faktor Psikologis yang dapat mempengaruhi proses da
prestasi belajar adalah kecerdasan, motivasi, (msilap, dan
bakat peserta didik

19 Bahrudin dan Esa Nur Wahyurieori Belajar dan Pembelajarar(Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2009), him. 141.
1 syaiful Bahri Dj,Psikologi Belajar (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2002), him. 141.
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2) Faktor eksternal
Menurut Baharudin, faktor eksternal yang mempeutgar
hasil belajar dapat digolongkan menjadi 2 golongamitu faktor
lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial.
2.a)Lingkungan sosial
Lingkungan sosial terdiri atas 3 macam, yaitu:

(1)Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, admirsgtrdan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi prosesrbelaj
seorang peserta didik. Hubungan harmonis antargaksta
dapat menjadi motivasi bagi peserta didik untukajael
lebih baik di sekolah.

(2)Lingkungan sosial masyarakat, kondisi lingkungan
masyarakat tempat tinggal peserta didik akan
mempengaruhi belajar peserta didik. Lingkungan mese
didik yang kumuh, banyak pengangguran, dan anak
terlantar juga dapat mempengaruhi aktivitas belpgmerta
didik.

(3)Lingkungan sosial keluarga, lingkungan ini sangat
mempengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarige;
sifat orang tua, demografi keluarga, pengeloladnakga,
semuanya dapat memberi dampak terhadap aktivitagbe
peserta didik.

2.b)Lingkungan non sosial

(1)Lingkungan alami, belajar pada lingkungan/keadaderai
yang segar akan lebih baik hasilnya daripada bretigam
keadaan udara yang panas dan pengap.

(2)Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yarapad
digolongkan 2 macam, yaitu : pertama hardware, riepe
gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas beldggpangan
olahraga, dan lain sebagainya. Dan kedua softveagerti

kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, ubuk
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panduan, silabi, dan lain sebagainya.

4. Small Group Discussion

1) Pengertiarsmall group discussion

Small Group Discussiomdalah satu dari sekian banyak
model pembelajaran akti&tive learning yang dapat merangsang
peserta didik aktif sejak awal dimulainya pembetajasampai
selesai jam pelajaran melalui aktivitas-aktivitasg membangun
kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat kaeberpikir
tentang materi pelajaran, juga terdapat tehnikikelnmemimpin
belajar bagi seluruh kelas atau bagi kelompok k&nhall Group
Discussiof.*’Dalam metodeSmall Group Discussiorterdapat
unsur diskusi yang berarti tidak mungkin terhinakari unsur

debat, hanya saja dilakukan dalam kelompok masiagjmg.

Diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh beberap
orang yang tergabung dalam satu kelompok kecil kursialing
bertukar pendapat tentang sesuatu masalah unts&rbarmencari
pemecahan, mendapatkan jawaban dan kebenaran a&du s
masalal’Perdebatan dan diskusi dilegalkan oleh Alqur'angden
catatan menggunakan cara-cara yang baik dan debaikes.
Secara normatif Al-Quran telah memberikan penegaa&an
pentingnya metode ini dalam pembelajaran. Allatiilvean dalam
surat An-Nahl (16) ayat 125

P ONIAR FomERD " 474 VPR S
NORONEN ¢4 o R AEaRE<= 40

0.0 20 RIAODRO M W@e 90
-y NOSCROOCNEa I

12 Mel SilbermanActive Learning 101 Strategi Pembelajaran Akffogyakarta: Pustaka
Insan Madani, 2009), him. 1

13 Drs. B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di SekolafJakarta: Rineka Cipta,
2009), him. 167

14 Depag.RIAlquran dan TerjemahnygSemarang : CV. Asy Syifa, 199%m. 421
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“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikdeh
pelajaran yang baik dan bantahlah (diskusikan) kaedengan kata
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lef@ihgetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya daraBighng lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat peturijuk”.

Sedangkan menurut Morgan (dalam Supriyanto, 2007)
menegaskan, bahwa diskusi yang ideal adalah besipadinya
sekelompok individu dalam diskusi terhadap suatsatad yang

memerlukan informasi atau tindakan lebih laffut.

Metode diskusi berbeda dengan metode ceramah, &aren
dalam metode diskusi pesan guru tidak begitu domir@uru
biasanya hanya memberikan arahan terhadap jalatiskasi dan
membantu menyimpulkan hasil diskusi yang dilakul@eserta
didik.?” Oleh karena itu diskusi mengandung unsur-unsur
demokrasi yang tentunya baik untuk pendidikan Karakeserta
didik. Mereka bebas mengemukakan pendapat dan
mempertahankan kebenaran yang mereka vyakini, wataup
tentunya harus dengan argumentasi yang logis atagiemgan
rujukan yang dapat dipertanggung jawabkan. Tiapenesdidik
bisa memberikan sumbangan pendapat, sehingga lsddelampok
aktif terlibat dalam jalannya diskusi tersebut.

Pembelajaran dengan mod&mall Group Discussiomni
peserta didiklah yang aktif, bukan gurunya. Guroylaabertindak

5 Depag RIAlgu’an, him. 421
6 Ahmad Munjin NasihMetode hlm. 57
" Ahmad Munjin NasihMetode him. 58
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sebagai supervisor dan pencatat segala aktivésesria didik yang
terjadi selama diskusi berlangsung, misalnya :asisga peserta
didik yang aktif, bagaimana kepemimpinan moderatan lain
sebagainya. Mereka yang aktif akan mendapat pam-geri guru

berupa nilai.
2) Kelebihan dan kekurangan metode Small Group Disauiss

Tidak ada model pembelajaran yang paling ideal dan
sempurna. Setiap model pembelajaran mestinya merapun
kelebihan dan kekurangan, begitu juga metodmall Group
Discussionini. Kelebihan dan kekurangan itu antara lain geba
berikut:

a) Sisi kelebihan

1. Suasana belajar mengajar di kelas akan berkembang.

2. Mendidik peserta didik untuk bersikap toleran, dembs,
kritis dan berpikir sistematis.

3. Mendidik peserta didik untuk terampil dalam
menyampaikan ide, gagasan, argumentasi dan merkarasa
diri untuk berpikir logis.

4. Kesimpulan-kesimpulan dari masalah yang sedang
didiskusikan dapat secara mudah diingat peseri&, didl
itu disebabkan karena peserta didik mengikuti bempikir
diskusi.

5. Memberikan pengalaman kepada peserta didik teratikay
bermusyawarah agar nantinya menjadi bekal meretiaake

hidup di masyarakat.

BAhmad Munijin NasihMetode hlm. 59
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b) Sisi kelemahan

1. Jalannya diskusi seringkali didominasi oleh peselithk
yang pandai dan berani, sehingga mengurangi peluang
peserta didik yang lain untuk berpartisipasi.

2. Jalannya diskusi sering dipengaruhi oleh pembicayasag
menyimpang dan topik pembahasan masalah, sehingga
pembahasan kadang melebar.

3. Diskusi biasanya lebih banyak menyita waktu, seaijsang
tidak sejalan dengan prinsip efisiensi.

4. Suasana kelas menjadi ramai dan bahkan gaduh,ggehin
terkadang mengganggu kelas yang lain.

Mengingat adanya kelemahan-kelemahan di atas, maka
guru yang ingin menggunakan metode diskusi kelompuk
sebaiknya mempersiapkan segala sesuatunya dengandaa
sistematis terlebih dahufd. Dalam hal ini peran seorang guru
sebagai encourager yang memberiencouragement(dorongan
semangat dan membesarkan hati sangat diperlukamartea oleh

peserta didik yang tergolong kurang pintar berlsiegau pendiam.

Dilihat dari segi kemanfaatannya, metode diskusigat
ideal untuk digunakan proses belajar mengajar paapetensi
dasar tertentu, akan tetapi ternyata masih banyek yang belum
menggunakan metode diskusi, hal itu disebabkannkareanyak
guru yang belum mengerti tentang metode diskusiunibe
mengetahui manfaat metode diskusi dan memerlukatuvwaang
banyak padahal jam terbatas dan tidak semua t@m&tdijadikan
pokok diskusi.

Selama ini masih banyak kelemahan yang dilakukah ol

guru dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakantaranya

19 |sjoni., Pembelajaan KooperatifYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), him. 36
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penggunaan metode yang tidak tepat, sehingga elsijar yang
dicapai oleh peserta didik kurang maksimal. Melilratlita
tersebut, maka peneliti mencoba untuk menerapkaategt
PAIKEM, yaitu metodeSmall Group Discussiombengan demikian
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar, seainterjadi
penguatan terhadap materi pelajaran yang diberikdin

sekolah/madrasah.

Dalam kegiatan belajar mengajar, semakin tepat aeeto
yang digunakan, maka akan semakin efektif danegfigegiatan
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan pesbdik yang
pada akhirnya akan menunjang dan menghantarkamrhesian
belajar peserta didik dan keberhasilan mengajag ydilakukan

oleh guru.

Seorang guru adalah salah satu faktor pendidikarg ya
mempunyai peranan penting dan strategis, sebablabugtang
paling menentukan keberhasilan dalam proses betagrgajar.
Sehingga guru memang harus mempunyai kompeternsankeilan
dan wawasan yang luas. Sebagaimana ungkapan lbna y3ng
menyatakan, bahwa sudah sepantasnyalah jika sepeaaidik itu
cerdas, agamis, bermoral, simpatik, kharismatikn dgzandai

membawa diri.

Metode pembelajaraBmall Group Discussiomerupakan
alat ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajamyakbagai alat
perancang dari luar yang dapat membangkitkan seshdredajar
peserta didik. Namun demikian metode dapat dikatddak dan
tepat manakala pemilihan dan penerapannya sesngamesituasi
pembelajaran. Untuk itu pendidik harus menyiapkaktik atau
strategi yang dapat diterima oleh peserta didilarse&eseluruhan

dengan mudah dan tidak membosankan. Dengan kata lai
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pembelajaran yang menyenangkan yaitu ada kepuassert@
didik, bagaimana peserta didik merasa senang nmeagrelajaran

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami betapa
pentingnya menggunakan metode yang tepat untuk apanbasil
belajar yang maksimal, maka penelitian ini ditulsngan konsep
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk memperbaikand
meningkatkan hasil belajar dengan mengguna&amall Group

Discussiorsebagai model pembelajaran.

3) Langkah-langkah Penggunaan Met&ieall Group Discussion
Segala sesuatu apabila ingin memperoleh hasil yang
maksimal,maka harus di rencanakan terlebih dathdgitu pula
diskusi yang baik. Keberhasilan diskusi terletaldgpdasu atau
masalah yang akan didiskusikan, maka pemilihanktajskusi

harus dipilih dengan tepat.

Adapun langkah-langkah metod@mall Group Discussion

adalah sebagai berikut :

a) Bagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil (makkiBé
peserta didik) dengan menujuk seorang ketua dartseis.

b) Berikan soal studi kasus sesuai dengan Standar &temgi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD).

c) Instruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikawajaan
soal tersebut.

d) Pastikan setiap anggota kelompok berpartisipasi aktiam
diskusi.

e) Instruksikan kepada setiap kelompok untuk menyajikasil

diskusinya dalam forum kelas.
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f) Klarifikasi penyimpulan dalam tindak lanjtf.

C. Akidah Akhlak
1. Pengertian Akidah Akhlak
Akidah Akhlak terdiri dari dua kata, yaitu: Akidatian
Akhlak. Akidah menurut bahasa berasal dari bahasab a
sade — May — e yang secara bahasa mempunyai arti ikatan dua

utas tali dalam hulul sehingga menjadi bersambubgngan

demikian pengertian menurut bahasa adalah “ik&tan”.

Dalam surat Al-Falaq ayat 4 disebutkan :

V& O FOEOANC e F PHVNOXIA T[N X€0
2B 0O ORD MW@ Fe O®TX

“ .... dan dari kejahatan wanita-wanita yang memgbus pada

buhul-huhul"??

Ugad dalam ayat tersebut dapat juga berarti janiji, kafjanji pada

hakekatnya merupakan ikatan kesepakatan antar@rdag yang

mengadakan perjanjian.

Sedangkan menurut Prof. Dr. H. M. Amin Syukur, MA,,
Akidah secara etimologi berarti “ikatan”, sedangkaengertian
akidah menurut istilah adalah urusan-urusan yabgndirkan oleh
hati dan diterima dengan rasa puas serta terhujatndalam lubuk
jiwa yang tidak dapat digoncangkan oleh badai sgtifkeraguan-

keraguany?

Definisi yang lain menyeebutkan, bahwa akidah ddala

sesuatu yang mengharuskan hati membenarkannya nyamdpuat

2 |smail SM, Strategi,him. 88

2L Amin Syukur,Pengantar Studi Islan{Semarang : LEMBKOTA, 2009), him. 39
Zplquranu Alkarim, Miracle The Reference(Bandung: Sygma Examedia Arkanleema,
2010 ), him. 1205

% Amin Syukur,Pengantar him. 40
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jiwa dengan tentram kepada-Nya dan yang menjaderkeyaan
yang bersih dari kebimbangan dan keraguan. Sedangkaa
ulama memberikan pengertian akidah adalah “sesuatg terikat

kepada-Nya hati dan perasaan halus”.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat plidian
bahwa akidah adalah dasar-dasar pokok kepercaydan a
keyakinan hati seorang muslim yang bersumber daram islam
yang wajib dipegangi oleh setiap muslim sebagai b&mm

keyakinan yang mengikat.

Akhlak berasal dari bahasa ara®s! bentuk jamak dacdls
yang artinya tingkah laku, perangai, tabiat, daorah Sedangkan

pengertian akhlak menurut istilah adalah :
A geun JadY) Leie sl 4audt Jla 1Al

Akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorondoyzgan
dengan mudah spontan tanpa dipikir dan direncaniakgaff

Menurut Amin Syukur mendefinisikan bahwa akhlaklada
sikap atau sifat atau keadaan jiwa yang mendorontuku
melakukan suatu perbuatan (baik atau buruk) yarhgkukan
dengan mudah tanpa dipikir dan dirancangkan térlelaihulu?®
dalam pemahaman ini, perbuatan itu dilihat darigkamya yaitu
motif atau niat.

Dari kedua definisi tersebut dapat dipahami bahwiaak
merupakan sikap yang telah melekat pada diri seegatan secara
spontan diwujudkan dalam bentuk tingkah laku atadoyatan.
Jika tindakan itu baik menurut pandangan akal dgma, maka
tindakan tersebut dikatan perbuatan tepuji atthlaku al

24 7aenal Arifin Djamais/slam Agidah dan Syariah{Jakarta : Raya Grafindo Persada,
1996), him. 19
% Amin Syukur,Pengantar, him. 141
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mahmudah sedangkan apabila tindakan itu tidak baik, maka

disebut perbuatan tercela athlaku al madzmumah
2. Ruang Lingkup Akidah Akhlak

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Masdda
Aliyah meliputi:

a. Aspek akidah terdiri atas: prinsip-prinsip akidddén metode
peningkatannya, Al-Asma al-Husna macam-macam tauhid
sepertiTauhid Uluhiyah, Tauhid Rububiyah, Tauhid Ash-ghifa
wa Al-afal, Tauhid Rahmaniyah, Tauhid Mulkiyatan lain-
lain, syirk dan implikasinya dalam kehidupan, petiga dan
fungsi ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmutilainnya,
dan aliran-aliran dalam ilmu kalam.

b. Aspek akhlak terdiri atas: masalah akhlak yang poéli
pengertian akhlak, induk-induk akhlak terpuji daercela,
metode peningkatan kualitas akhlak; macam-macamalakh
terpuji seperti husnudz-dzan, taubat, akhlak ddlenpakaian,
berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu, rédha,
amal shaleh, persatuan dan kerukunan, akhlak tedalgm
pergaulan remaja serta pengenalan tentang tasésaedangkan
ruang lingkup akhlak tercela meliputi: riya, aniaydan
diskriminasi, perbuatan dosa besar (seperti mabaibukan,
berjudi, zina, mencuri, mengkonsumsi narkoba) fistabdzir,

dan fitnah.

3. Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak Melaiall Group
Discussion

Meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pregpaserta
didik adalah tugas guru sebagai motivator. Peméglaj dengan

metode ‘Small Group Discussidrdapat memberikan stimulus dan
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motivasi kepada peserta didik untuk senantiasd, akgfin, tekun,
dan bersemangat dalam belajar, sehingga dapat gkatkan
prestasi mereka. Pengalaman pembelajaran dengaaien&mall
Group Discussioh juga dapat memberikan bekal untuk
dikembangkan di masa yang akan datang apabila meve#tah

menjadi seorang pendidik.

Dalam pembelajaran Akidah Akhlak melalusrhall Group
Discussiofi peserta didik diberi kesempatan untuk bekerjaasam
dalam memecahkan masalah dalam kelompok. Tugas-tyaysg
diberikan kepada peserta didik dalam bentuk keldmgiskusi
akan memicu peserta didik untuk saling bekerja sasading
membantu, dan saling tolong-menolong satu sama $&hingga
pembelajaran menjadi dinamis, aktif, inovatif, kieafesien, dan

menyenangkan.

Penerapan Small Group Discussidn juga dapat
meningkatkan sikap positif secara individual senembantu
peserta didik untuk dapat membangun kepercayaain ddin
mengexplor kemampuan mereka dalam menyelesaikamlahas
secara umum. Oleh karena itu pembelajaran Akiddiiakkdengan
standar kompetensi “membiasakan perilaku terpughggap tepat

dengan menggunakan metdsimall Group Discussion.

Penggunaan metode pembelajaran itu dianggap tpphtla

memenuhi beberapa faktor, yaitu:

a. Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan paiariael
Metode pembelajaran adalah alat untuk mencapaanuju
maka tujuan itu harus diketahui dan dirumuskan denglas
sebelum menentukan atau memilih metode pembelajaran
misalnya jika tujuan pembelajaran berkaitan denkgagnitif

peserta didik, maka metode yang digunakan harubebar
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dengan tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan
psikomotorik. Metode pembelajaran untuk tujuan ktiigbisa
digunakan ceramah atau diskusi, sedangkan metode
pembelajaran untuk tujuan psikomotorik bisa digamak

demonstrasi.

. Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi pajariael
Materi pembelajaran dari masing-masing materi pedaj
berbeda-beda. Misalnya materi mata pelajaran maiteangang
lebih bersifat berpikir logis, akan berbeda dengaateri
pembelajaran mata pelajaran pendidikan jasmani yebin
praktis. Oleh karena itu, metode pembelajaran ydgiggnakan

harus sesuai dengan sifat materi pembelajararbtdrse

. Kesesuaian metode pembelajaran dengan kemampuan gur
Seorang guru dituntut untuk menguasai semua metode
pembelajaran. Namun pada saat-saat tertentu kenaangauru
terbatas, misalnya dalam keadaan sakit, sempitokas waktu
pembelajaran, atau keadaan kelas yang tidak mermkagk
Oleh karena itu, guru dituntut cerdik mensiasatimgngan

menggunakan metode yang sesuai dengan kemampuannya.

. Kesesuaian metode pembelajaran dengan kondisitpeseik

Kondisi peserta didik berhubungan dengan usia,r lata
belakang kehidupan, keadaan tubuh atau tingkat hgman
berpikirnya. Peserta didik yang tingkat berpikirriyaygi, maka
mengikuti metode apapun akan siap. Berbeda dengaertp
didik yang taraf berpikirnya kurang, maka ketika ngi&uti
metode diskusi akan menjalani kesulitan, sehinggalup
digunakan metode yang sesuai, seperti ceramah.i¥@eberta
didik yang sehat dan segar juga akan berbeda depeserta
didik yang sakit atau kelelahan.
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e. Kesesuaian metode pembelajaran dengan situasiskdredajar

mengajar
Situasi ini bisa berkaitan dengan tempat di mana

pembelajaran itu dilaksanakan, apakah di daeratotzm yang
memungkinkan menggunakan berbagai metode pemiziajar
atau di daerah pedesaan degan letak geografis tgapgncil
yang tidak memungkinkan menggunakan metode penabaiaj
tertentu. Situasi kondisi ini berkaitan pula denganis lembaga
pendidikan, apakah di Taman Kanak-kanak, Sekolababa
Sekolah Menengah atau Perguruan Tinggi. Masingngasi
jenjang pendidikan ini menuntut metode pembelajayang

berbeda karena adanya perbedaan usia atau dayeyqiki

f. Kesesuaian metode pembelajaran dengan tempatrb&laja
Penggunaan metode pembelajaran harus disesuaikan
dengan tempat di mana kegiatan itu akan dilakukpakah di
ruang kelas, di laboratorium, atau di luar kelasmakegiatan

studi lapangan.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah kesimpulan sementara tentang afasghng
merupakan pikiran tentang keterkaitan variabelaksi yang diteliti.
Hipotesis merupakan alternatif yang dibuat olehefiBruntuk menjawab

problematika yang diajukan dalam penelitiannya.

Peningkatan prestasi pembelajaran Akidah Akhlakskboya di
kelas X B MA. Miftahul Ulum Ngemplak, Mranggen Kgtaten Demak
harus selalu diupayakan dengan berbagai cara, adianya dengan
memilih strategi pembelajaran yang tepat. Model ipelmjaran Small

Group Discussioripilih sebagai solusinya. Pembelajaran Akidah Akhlak

% Sumiati dan Asrayletode Pembelajarar{Bandung : Wacana Prima, 2008), him. 35
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melalui metodeSmall Group Discussiokan mengalami peningkatan,
baik dalam proses pembelajarannya maupun hasijab®ja, karena di
dalamnya terdapat unsur pembelajaran yang aktifna@mdiri. Perubahan
perilaku peserta didik akan mengalami peningkatam perilaku negatif
ke perilaku yang lebih positif, karena dal&@mall Group Discussiojuga
terdapat unsur pendidikan berkarakter serta memgkan. Oleh karena
itu peningkatan prestasi peserta didik dalam peajd@in Akidah Akhlak
dengan metod&mall Group Discussiopada kelas X B MA. Miftahul
Ulum Ngemplak, Mranggen, Demak akan tercapai deibgan

Dari paparan hipotesis tindakan di atas dapat g@isikan, bahwa
pembelajaran dengan menggunakan meto8enall Group Discussion
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta dieikskX MA. Miftahul
Ulum Ngemplak, Mranggen, Demak tahun pelajaran 213 pada mata
pelajaran Akidah Ahlak dengan standar kompetensnligsakan perilaku

terpuji.



